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ABSTRAK 

 

Kurikulum 2013 menuntut keseimbangan antara kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan bagi peserta didik, untuk merealisasikannya guru 

adalah salah satu tenaga kependidikan, bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan 

keberhasilan proses pembelajaran biologi pada kurikulum 2013. khususnya pada 

standar proses dan standar penilaian. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitianinibertujuanuntukmengetahui sejauh mana keterlaksanaan proses 

pembelajaran biologi oleh guru pada kurikulum 2013 di SMA Negeri se-

Kabupaten Pesisir Selatan  

Penelitianinimerupakanpenelitiandeskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran biologi pada kurikulum 

2013.Populasidansampeldari penelitianiniadalahseluruhguru yang mengajar 

biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan, yang dilaksanakan pada 

bulan juli 2018. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah total 

sampling. Pengumpulan data menggunakaninstrumen angket yang terdiri dari 

standar proses, standar penilaian dan dampak kurikulum 2013 bagi peserta didik 

dan guru di sekolah. Data dianalisis menggunakan teknik teknik persentase dan 

dibuat sesuai deskripsi sub variabel 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa keterlaksanaan proses 

pembelajaran biologi oleh guru pada kurikulum 2013 di SMA Negeri se-

Kabupaten Pesisir Selatan. 1. Keterlaksanaan standar proses terhadap kurikulum 

2013 yaitu 85.5% dengan kriteria baik. 2.  Keterlaksanaan standar penilaian 

terhadap kurikulum 2013 yaitu 80.1% dengan kriteria baik. 3. Dampak kurikulum 

2013 bagi guru yaitu 82% dengan kriteria baik, sedangkan dampak kurikulum 

2013 bagi peserta didik yaitu 80% dengan kriteria baik.  

 

Kata kunci :Keterlaksanaan,, Standar Proses, Standar Penilaian, kurikulum 

2013
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikansangatpentingdalamkehidupanmanusia.MenurutChandra 

(2009:33),pendidikanberasaldarikatadasar“didik”yangmempunyaiartimemeliharad

anmemberilatihan.Keduahaltersebutmemerlukanadanyaajaran,tuntunan,danpimpin

antentangkecerdasanberfikir.Pendidikanpadadasarnya merupakan usaha manusia 

untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran 

(Sanjaya, 2007: 2). Hal ini merupakan upaya  

untukmembentukpribadiagarmemilikisikapdanmoralyangbaik,cakap,kreatifdanme

milikiilmu pengetahuan, melaluikegiatanbimbingan,pengajaranataulatihan untuk 

peranannyadimasayangakandatang. Pendidikan dan pembelajaran akan selalu di 

orientasikan pada pencapaian kompetensi-kompetensi tertentu, baik berkaitan 

dengan pengembangan, kecerdasan  spiritual, intelektual, emosional, sosial 

maupun kreatif, yang rancangannya dalam kurikulum. 

Kurikulum merupakan pedoman dalammengatur proses pembelajaran 

yang diberikankepadapesertadidikuntukmempermudahproses pembelajaran. 

Rohmanudin, (2014: 2), mengungkapkan bahwa 

semuakurikulumnasionaldikembangkan mengarah padalandasan yuridis Pancasila 

dan UUD 1945. Sedangkan kompetensinya berbasisi karakter 

(competencyandcharacterbasedcurriculum),yangdapatmembekalipesertadidikden

ganberbagaisikapdankemampuanyangsesuaidengantuntutan perkembangan 

zamandanteknologi. 
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Sejalan dengan perubahan kurikulum saat ini, kurikulum2013 telah 

diterapkanpadatahunajaran2013/2014.Kurikulum2013 ini berbasis
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kompetensidankaraktersecaraterpaduyangmerupakanpenyempurnaandariKurikulu

mTingkatSatuanPendidikan (KTSP) penyempurnaan kurikulum ini agar sistem 

pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif. Permendikbud No 19 

Tahun2005, mengatakan bahwa 

kurikulummemilikidelapanstandarnasionalyangdiaturolehBadanStandar Nasional 

Pendidikan 

(BSNP).DelapanstandarnasionaltersebutadalahStandarIsi,StandarProses,StandarK

ompetensiLulusan,Standar Pendidikan, Standar Sarana 

danPrasarana,StandarPengelolaan,StandarPembiayaandan Standar Penilaian 

Pendidikan.  

Kurikulum 2013 terdapat empat elemen perubahan dari KTSP ke 

kurikulum 2013 yaitu pada Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian dan 

Standar Kompetensi Lulusan. Pada penelitian ini, 

penulislebihmenekankanpadastandarprosesdanstandarpenilaian. Vusparatih (2014: 

391), menyatakan bahwa 

perubahanprosespembelajarankurikulum2013adalahpesertadidiktidakdiberitahutap

imencaritahu,sedangkanprosespenilaiantidakhanyaberbasisoutputtetapimenjadiber

basisprosesdanoutputyang lebih dikenal dengan penilaian autentik.Menurut 

Kunandar (2015: 35), penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik 

yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil 

dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan 

kompetensi yang ada di Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
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Berdasarkanhaltersebutprosespembelajarandan penilaian menuntut pembelajaran 

yang berorientasi pada peserta didik. 

OrientasiKurikulum 2013 terjadinyapeningkatan dan keseimbangan 

antarakompetensisikap(attitude),keterampilan(skill),danpengetahuan
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(knowledge)pada peserta didik (Hidayat, 2013: 113). Kurikulum ini bertujuan 

untuk meningkatkan mutu proses dan hasil. Pendidikan.yang mengarah pada 

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia bagi peserta didik agar terpadu dan 

seimbang, melalui implementasi kurikulum 2013 diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuan, mengkaji, serta  

mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 

dalam prilaku sehari-hari (Mulyasa, 2013: 22). Dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran, guru merupakan salah satu faktor penting dalam mengaplikasikan 

kurikulum 2013 pada pelaksanaan proses pembelajaran. 

Guruadalahsalahsatutenagakependidikan,bertanggungjawabdalampelaksan

aandankeberhasilanproses pembelajaran. 

Gurumerupakankomponenpalingmenentukandalamsistempendidikansecarakeselur

uhan,yangharusmendapatperhatiansentral, pertama dan utama (Mulyasa 2014: 5). 

Guru hendaknyamemilikikompetensiuntukmengimplementasikankurikulum 2013 

dalamprosespembelajaranagartercapainyatujuanpendidikan (Rahmi, 2017: 22). 

Keberhasilan kurikulum 2013 disesuaikan pada kreativitas dan aktivitas guru 

dalam merealisasikan dan mengembangkan kurikulum 2013. Guru yang 

berkompeten diharapakan merancang dan mewujudkan 

pembelajaranyangberkualitas agar materi yang diajarkan mudah dipahami oleh 

dan dimengerti oleh peserta didik.  

Prosespembelajarandisekolahmerupakansuatukegiatanyangperlu 

direncanakan dengan matang, perencanaan tersebut meliputi kegiatan belajar 

mengajar, pengelolaan kelas maupun hasil belajar di kelas. Berdasarkan 
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Permendikbudnomor22tahun2016,setiappendidikpadasatuanpendidikanberkewaji

banmenyusunRPPsecaralengkapdansistematisagarpembelajaranberlangsungsecara

interaktif,inspiratif,menyenangkan,menantang,efisien,memotivasipesertadidikuntu

kberpartisipasiaktif,sertamemberikanruangyangcukupbagiprakarsa,kreativitas,dan

kemandiriansesuaibakat,minatdanperkembanganfisiksertapsikologispeserta didik.  

Berdasarkanhasilobservasiyangpenulislakukanpadabulan Januari 2018 di 2 

SMA Negeri yaitu SMA Negeri 1 Tarusan dan SMA Negeri 2 Painan, pada SMA 

1 Tarusan, kurikulum 2013 baru diterapkan pada kelas X, sedangkan untuk SMA 

2 Painan, sudah berlangsung untuk kelas X, XI. Keterlaksanaan proses 

pembelajaran biologi di SMAN se-Kabupaten Pesisir Selatan secara umum masih 

terdapat kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaanya terkait dengan standar 

proses dan standar penilaian, guru belum  sepenuhnya memahami pendekatan 

kontektual pada model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 2013, 

serta media pembelajaran maupun sarana dan prasarana penunjang praktek juga 

masih terbatas sehingga keterlaksanaan proses pembelajaran masih belum berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan. Kemendikbud (2016:7) menyatakan bahwa untuk 

merelisasikan pendekatan kontekstualpembelajaran dengan metode ilmiah 

(discovery/inquirylearning), pembelajaran berbasis proyek 

(projectbasedlearning), dan pembelajaran berbasis masalah 

(problembasedlearning). 

Standar proses 

pembelajaranmerupakankriteriaminimaltentangpelaksanaanpembelajaranpadaprog

ramstudiuntukmemperolehcapaianpembelajaranlulusan. Standar proses mencakup 
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perencanaan proses pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran sesuaiPermendikbud Nomor 22 Tahun 2016 sesuai dengan 

kurikulum 2013, guru dituntut agar dapat mempersiapkan pembelajaran dengan 

baik. Adapun yang perlu dipersiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran 

diantaranya membuat Rencana Proses Pembelajaran (RPP) dan Silabus yang 

memuat nilai-nilai karakter sesuai dengan ketentuan dari kurikulum 2013.  

Standar Penilaian merupakankriteriaminimaltentangpenilaianproses dan 

hasil belajar peserta didik 

dalamrangkapemenuhancapaianpembelajaranlulusansesuaidengankurikulum2013, 

standar penilaian berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrument 

penilaian hasil belajar peserta didik serta sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik ( 

Permendikbud No 20 Tahun 2007 Hal 1) gurudituntuttidakhanyamelaksanakan 

penilaian kognitif, dan psikomotor saja,tetapijugamelaksanakan penilaian afektif. 

Untuk penilaian guru diharuskan mengenal satupersatukepribadian/ sikap maing-

masing peserta didik. Pada penerapan 

gurumemerlukanwaktuyangtidaksingkatdalam melakukan penilaian proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kurkulum 2013. 

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan di SMAN se-Kabupaten 

Pesisir Selatan, maka untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keterlaksanaan 

proses  pembelajaran biologi pada kurikulum 2013, maka penulismelakukan 

penelitian tentang “keterlaksanaan proses pembelajaran biologi oleh guru pada 
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kurikulum 2013 di SMA Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan” Tahun Ajaran 

2017/ 2018. 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Guru belum sepenuhnya menerapkan kurikulum 2013 pada pelaksanaan    

proses pembelajaran biologi diSMANse-KabupatenPesisirSelatan. 

2. Guru belum sepenuhnya menerapkan standar proses dan standar penilaian    

dalam proses pembelajaran biologi diSMANse-KabupatenPesisirSelatan. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, yang telah diuraikan penulis 

memfokuskan permasalahan pada keterlaksanaan proses pembelajaran biologi 

yang dibatasi pada standar proses dan standar penilaian serta dampak kurikulum 

2013 di SMA Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan 

D.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran biologi pada standar proses 

dan  standar penilaian pada kurikulum 2013 di SMA Negeri se-Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Bagaimana dampak kurikulum 2013 bagi guru dan peserta didik dalam 

keterlaksanaan proses pembelajaran biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Pesisir Selatan.  
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E.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut ini. 

1.  Untuk mengidentifikasi keterlaksanaan proses pembelajaran biologi pada 

standar proses dan standar penilaian kurikulum 2013 di SMA Negeri se-

KabupatenPesisirSelatan. 

2.   Untuk mengidentifikasi dampak kurikulum 2013 pada guru dan peserta didik 

serta hal-hal apa saja yang perlu dilakukan dalam mengoptimalkan 

keterlaksanaan proses pembelajaran biologi di SMAN se-

KabupatenPesisirSelatan. 

F.  Manfaat Penelitian 

 Manfaatyangdiharapkansetelahpeneilitianiniadalah: 

1. Bagi guru, dapat 

dijadikanpedomandalammengoptimalkanpelaksanaanprosespembelajaranbiol

ogi khususnya pada standar proses dan standar penilaian pada kurikulum 

2013. 

2. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan positif serta dapat mengoptimalkan 

keterlaksanaan proses pembelajaran biologi pada kurikulum 2013. 

3. Bagi Dinas Pendidikan, dijadikan sebagai bahan masukan dalam meng-

sosialisasikan kurikulum 2013 di SMA Negeri se-Kabupaten Pesisir Selatan.  

4. Bagi Peneliti, menambahpengetahuantentang kendala-kendala yang 

dialamigurudalampelaksanaanprosespembelajaranbiologi pada kurikulum 

2013. 

G.  Definisi Istilah 
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 Agartidakterjadikerancuandalammemahamiini,makadefinisiistilahdaripeneli

tianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Kurikulum2013merupakankurikulum baru yang mulai diterapkan pada 

tahunajaran2013/2014.Orientasikurikulum2013adalahterjadinyapeningkatand

ankeseimbanganantarakompetensisikap (attitude), keterampilan (skill), 

danpengetahuan (knowledge). 

2. Gurudidefinisikansebagaipendidikprofesionaldengantugasutamamendidik,me

ngajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilaidanmengevaluasipesertadid

ik. 

3. Standarprosesmerupakankriteriamengenaipelaksanaanprosespem-

belajaranpadasatusatuanpendidikanuntukmencapaiStandarKompetensiLulusa

n. 

4. Standar Penilaianmerupakan kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 


